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BAB I 

PErDAHULUPJT 

Populasi ternc.K khususnya ternak besar setiap ta­

hunnya menu_Djukkan tendensi menurvn. Berda sarkan evaluasi 

Pelita 'I II , jumlah penurunan tersebut pada sapi diper­

hitUL[k~~ sebesar 1,46~ dan kerbau 0,27%. Terjadinya ~e­

nurunan i n i disebabk~~ o1eh bebera pa fak tor di antar anya 

ada1ah menin gkatnya kebutuhan k onsumsi dagine, seh ine;&a 

p emotongan ternak mer_ingkat pul a . Angka ke l ahir an tetc;.p 

wal&upun dapa.t di tingkatkan tetapi bi1a di banding dsnc;an 

ju.rnl ah pemotongan ma~ih kecil. Disamping itu masih te r -

dapat penyaki t hewa.D menular yang selain dapat menyebab­

kc.n k ematian, juga meni mbulkan kena jir2n. Sal ah satu pe­

nyaki t yang menyebab~an kerv.gian yang c\Jkup be sar nada 

hevvan ternak di I ndonesia yai tu Pasteurellosis . Pc.Eteu­

rellosis d.isebut jugc. Sept icaemic. Haernorrhagi c at2.u Sep­

t ica~mia Epizooticc.. ?enyakit Pasteu r e llosis menyebabkan 

baP--J-a.k korban ternak -reruta.na kerbc.u , sc.pi , babi, £;:am. b i ng, 

biri.-biri dc.n kadang- kadc::.n[ ru.sa serta kuda (Ba in, 1963 ; 

Soema.~egara , 1959 ; Sugima.D , 1977) • 

Pada daerah tropis , kejad.ian penyakit Pasteure llosis 

yang te rbanyak adalc=..:"l . pada musim hujan, v1 2.laupun kasus pe­

ryakit i ni dapat jugc. t erj a di set i ap saat sepanj a ng tahun 

(Ba in, 1963 ; Jubb et c.l, 1970 ; Sugiman, ·1977). 

Kuman Pasteurella r~mlto cida dan Pasteure~Lla haemo­

l ytica h idup se c ara normal ( bersifat corr~ensal) pada m~~:osa 

l 

• 
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na sopharynx s a pi yang seha t dan menyebabkan penyakit o·la 

pertahanan tubuh ternak menurun karena adanya f aktor-faKtor 

predesposisi atau aktivitas virus Bovine Parainfluensa-3 

dan infeks~plQsma . Akiba t turunnya daya t ahan t~buh 
_-- I 

maka kuman menjadi patogen ( Gillespie et a l, 1981 ; Bas-

tovro, 1976 Seddon et al, 1965 ), sehingga a da kecence -

rungan un tuk meno l ak pendapat bahwa kuma~ Pas~eu~ella sp . 

hidup s aprofi t i k diluar tubuh, misa lnya pada t a nah , lu~~ur 

dan air tergenang ( Bain , 1963 ; Davies , 1960 ; Sugir:.an , 

1977 ). 

Keja dian Pasteurellosis a da hubungannya denga~ kea-

daan stress, teru t ama pada musim huje.n dima.na s a pi dipakai 

untuk bekerja bera t, misal mengerj akan t anah, se hi ngga ter-

jadi kele8ahan fisit , kedinginan dan i~fest asi cacin£ . Ei -

l a tubuh sapi tidak dapat melawan keganasan kuman tersebut , 

maka timbul penyakit . 

Faktor-faktor predesposisi yang mengaki batkan t ~ ~­

bulnya penyakit Pasteurellosis antara lain : juml ah sapi 

yang berlebi han dalam s atu kandang , cuaca yang ler:.· ab , 

t r ansportas:i.. yang jauh dan lama , sapi yang mengala;..:i ~:ele -

l ahan , kekurangan makanan da n keadaan kandang yang . jelek 

( Gillespie et al, 1981 ; Merchant et al, 1971 ; Cottral , 

1978 ; Berggren et al , . l981 ). 

Infeksi primer pada Pasteurellosis adalah virus Bo- · 

vi~e Parainfluensa-3 dan Mycoplas ma yang terdapa t pada sa -

luran pernafasan , sedangkan kuman Pasteurella rnulto c~da dan 

Pasteurella ha emolytica merupakan infeksi sekunder. Pasteu~ 
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rella mul toe ida ben tuknya_ s ccma dengan Pasteurella he e :;,o l v-

tica, tetapi Pesteurelle haemolvtic a j a rang membentuk rc:~n -

v 
t a i ( Cottra l, 1978 ) . Kedua species kuman ini memper lihat-

kan sifat kha s bipoler pada pewa rnaan Methylen blue ( Gil­

lespie et al, 1981 ) . Pasteurella multo cida dan Pesteurel -

l a ha emoly t ica dapa t meni r:,bu l kc:.:r penyaki t Shi pping Fever 

dan Pneumonia ( Merchant et el, 1971 ; Co ttral, 1978 ) . 

Selama 4 t ahun telah dic-dakan peneli tia n untuk ~, er.r, -

bua t vaksin ya ng mengandun e vi rus Bovine Pa r a i nfl uensa - 3 

yang diinaktifkan , Pasteurel l2- ::.:...u l tocid£. dan Pc-st eurs l l a 

haemolytica da l am bentuk oil adjuvant. Vaksin ya 1: ~ mengan-

dung vi rus Bovine Pa r ai nfl uensa- 3 dan Pasteurella sp . ha -

silnya le ~ih baik dari pada vaksin yang ha nya menge.nciung 

vir us Bovine Parai nfl uense - 3 atau hanya mengandunc Pasteu-

r e lla sp . saja . Vaksin ya~g Eengandun g vi r us ~ ovine Pa r a -

influensa-3 inaktif da n kuman Pasteurella s p . dapat menc e-

gah penyakit Acute Respirato r y pada s api po t ong sesudah di -

s apih ( Woods et al , 1974 ) . 

Berdasarkan hasi l surve y situas i penyakit P2.steu-

r ellosis di Pulau ~1adure. -:;· s.q; cii l e,kukan oleh Be.l a.i Pen:·i. -

dikan Penyaki t Hewan \'lile.;yah VI Denpa.sa r, bahY!a. s a pi 1-:aC.u-

ra penderi t a Pasteurellosis ya.ng disebabka.n oleh Pa.steu-

rella multocida sebanyak 4 dian t ar a 383 sarnpel ( 1% ) . 

Di I ndonesi a hingga saat ini masih di adakan vaksi -

nasi terhadap Pe.steurellosis. Eal i ni berarti hs.hT2 Pc-,s .;. eu -

rellosis ber pera n dida laE keseh~ tan he~an di I ndonesia . 

Prosentase 1% Pasteurellosis oleh Pasteurella multo cida pa-
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da sapi Hadura tidak mempunyai arti penting . Jadi kemung- . 

kinan besar masih ada Pasteurella sp. lain yang menyebab- _ 

kan Pasteurellosis pada sapi di Indonesia. Penulis mendu­

ga bahwa Pasteurellosis di Indonesia besar kemungkinannya 

disebabkan oleh Pasteurella haemolytica , sehingga _untuk 

ini penulis ingin mengadakan survey. 

Untuk mengetahui prosenta se ke j a dian PaGteurellosis 

pada sapi khususnya yang dipotong di Rumah Potong Hewan 

Pegirian Kotamadya Surabaya , maka diadakan isolasi l:uman 

tersebut yang berasal dari mukosa nasopha rynx s api sehat. 

Survey dilakukan mu~ai tanggal 15 April 1983 sampai tang­

gal 7 Mei 1983. Bahan pemeriksaan diambil dari mukosa na­

sopharynx s api yang rata - r a ta berumur 4 tahun sampai 6 ta­

hun, kemudian dibawa ke Ls.boratoriu~ }!jjr,2' cbiologi Fakul -

tas Kedokt eran Hewan Universitas Airlangga Surabaya untuk 

diperiksa . Basil yang diharapkan nantinya dapat memberi -

kan gambaran prosentase kejadian Pasteurellosis pa da sapi 

yang dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Su­

r abaya dan Pas teurella sp. penyebabnya . 
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BAB II 

TIHJ AUJ-U~ PuS I' AKA 

Shipping Fever dan Pneuconia merupakan penyakit me­

nular yang menyerang ruminantia , terutama s api yang ber-

usia muda . Agent penyebabnya adal ah Pasteurella multocida 

dan Pasteurella haemol,ti ca ( Cottral , 1978 ; Gillespie et 

al , 1981 ; Mer chant et a l , 1971 ; Mustafa et al , 1978 ' } . 
~steurella multocid& disebu t juga. Pa steurell c;, .illill-

tic a , Ba cterium septica.emia haemorrhagi cae , &.cteri urn bi -

polare multocidum ( Cottral , 1978 ; Gille spie et a l , 1981) . 

Shipping Fever juga dikenal dengan nama l a in se per-

ti : SepticaeDia Epizootic a , Pasteurellosis . Septica~m~a , 

Septicaemia Haemorrhagic, Pasteurellosis ~ultiseptic a , Bar-

bone , Penyakit Iigorok ( Ba.iJ::, 1963 ; Teken 'l'enadj a , 1976 ; 

Gillespie e~ &1 , 1981 Co ttral , 1978 ). Shi pping Fever pa-

da daerah tropi s di Asi a uiLur::nya memperliha tkan t anda- t o.nda. 

infeksi akut terutama pada Kerbau dan sapi dengan angka ke -

matian yang tinggi ( Bai n , 1963 ). 

A. Pasteurella multo c~ ja 

1. Sejarah Penyakit 

Laporan per t ama tentang Pasteurella multocida ditu-

lis oleh PQvolta (1877) dalam penyelidikannya terhadap 

Fowl Cholera . Pasteure l losis yang meni mbulkan kematian pa­

da rusa liar dan bab~ hutan dekat Munchen (Jerman), dise -

lid i ki oleh Bollinger (1878) da n me rupakan ora ng perta.ma 

yang menulis tentang penyakit Septica emia Epizoo tica _pada 

5 
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sapi (Ba..in , 1963 ; Gillespie et al , 1981 ; l1i erchant et al, 

1971) . Dalam tahun 1880, Pasteur menulis tentang org~is-

me yang menyebabkan Cholera pada un~gas , Sept i caemia pc..da 

k elinci (Gaffky , 1881), Pest pa da babi (Loefler, 1886) d~~ 

Pne~~onia pada sapi yang semuanya itu disebabkan oler eu-

man yang r:eny erap warna lebih intensip p c;.da ke duc. hv.~u.t -

nya dan oleh ( Ki tt, 1885) d iberi n ::nna Bcccillus b ipolc..ri s 

septicus atau Bac t er ium bipola re multo c id.um . Seoran£ c..hl i 

pa tolo gi bc.:rl[Sa J ermc:.n bernama ( Heupr; e , 1886 ) menc c.tc. t per-

s amaan d.a:ri penyaki t yang d.ise·;)a bkan olen kunan yang ·oer-

bentv_k l o~_jong dan bipoler yang diisolas i da ri sap i En-

deri t a , j-c.ga menyeba bkan Septicaemic. pada ke linci , -,..., ~ -.... i __ o.J _ , 

dan Qnggas dengan meni mbulkan perdarah~n kap i ler pa da sub-

;:n.JJ<:: osa . u~_-: ·u.::.: penye:.ki t - penya}:i t ter s e but d.ib erikan s .:::'- ·.l ~~2.-

rna kolektif yaitu Sept icaemia Haemorrhagic a dan aGen~ p e-

ny a k i tnya C.isebut Bacillus senti caeu-, ia hae::-.o r rhagica (3a..-

i n , 1963 ; Gillespie et al , 1981 '; Hussaini, 1975 ; ::.=e r-

chant et a..l , 1971). Oreste dan (Arm~nni , 1887) menulis ten-

ta:::1g p enye..£: i t ini pad a.. kerbe:.u yang diberi nama :Barbone aa.a -

lah suatv. ~:::ata dalarn bahasa Ita lia yang berar t..:.. 

(= berhub mg dengan e:.dany a oed.em p a d2. dae r 2.h d.ibawa:t. =an-

di bulae C.a!l k erongl{ongc.n . ( Fl,;.gge , 1886) uengus'J.lkan ~ c:-a.. 

kuman sesua i deng2.n h ewan y2.ng diserang dan membu a t su:: .. tu 

klassifikas i zoologi dengan meny ebut Pasteur ella avise p-

tica bagi ~:-.;.:r,an y :::~ng menyeb2.bka..n Cho l era p a da unggas , ?as-

teurella s-c..i sept ica y ane menyebabkan Pest pada b a bi , ? as-

teurella le p isen tica yang meny ebabkan Pnev~onia pada ~e-
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linci , Pasteurella ov i se:ptica yang r:enyeta h~.n Pr:.e1..1:.-.o r~i 2. 

paO.a donba dan Pasteur-e l l a bovise ptica yang men~rebabkan 

Pneu.rnonia dc:m Septicaemia p2.da sapi. 

Pada t ahun 1887 Trevisan men gv.sulkan n2ma e enus 

Pasteurella s ebagai penghormatan kepada Pasteur (Gilles-

pie et al, 198~). (Kruse, 189 6) memperkenalkan nama 3a-

cillus bovisent icus . (Lignieres, 1900 ) mengusulkan nama 

Pasteurellosis untuk penyakit y anr:; disebabkan olen orga-

nisrne terse but. (Gay et a l, 1935 ) menyara~kan na!T12. ?2.s-

teu.-rella plurisept ica . Baru pada t ahun 1939 :e_ ,)Eenbusch dan 

l~ erchant membedakan Pasteurella yane:, menyebabkan tJ:' r:.o_y s a 

dan ;> 2.~g tidak menyeb2.bkan hemolysa , menjadi Pc:.steursll 2~ 

ha emol rti ca d~n Pasteur ell a rnulto cida (s ebagai pe~-'-~ eba b 

Septicaemia Epiz ootic :::. ), no __ enklatur y2.n c, tere.kL i::: i~.:.il ah 

y ang dipakai h ingga sekarans . 

Se ptica emia Epi zoo tic a tersebar di Eropah St:latan 

serta Rusia , Afrika Utar a , Tengah dan Ti mur, Asia Sela tan 

dan Te~ggara termasuk Cey lon , I ndonesia dan Fili:pin2. ( Ba-

in , 196 3 ) • 

Sept ic a emi c:. Epizooti ca mer -;;:aal-::an peny al-::i t 

kedua yang menelan banyak korba n t ernak di Indonesia . Per-

t21IJa kali penyakit ini ditemukan · oleh D. Dries s en p2.0.a bu-

l an Desember 188 4 di Distrik Belar a ja Te.ngerang , di ksbu-

paten ~aj alengka 1879, Tegal 1884 , r·onogiri 1884 , S~rakar-

' 18 Q h TT"l • l l . ' • • d • c . l r· --c a u J • .r ... e1n menemuJ~an penya.!.c1--c 1n1 1 l me._aya ..:~ :::av.· ang 

1883 ~i de s a Kumani s , Kabupaten T2~~ah Datar Suma t r a Barat 

1884 , di Tanjung Agung Ben gkulu 1889 .( Penning,l886) rene-
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rr.v.!<:ar:. Se _r: t i c ;;:.._ (:;;:-~, i c.. Epizoot i ca eli C i bc.rusa d:::.n Bog or . ('r el-

zer_, 1889 ) rn enemukan di Cogr ek Tanah B1ubur, Bogor ; Sa-

wang~n ; Kur ipan dan Citayam 1889 . Esser me1aporkc.n t en-

t ang a danya Septic a emia Ep izootica di I mogiri, Sur akarta 

dan Bekas i 188 5, t ahun 1 886 di Dawuan Krawang , s elanjut­

nya di Ciba rusa dan Cib i n ong , Bogor 1887. Bahan ,;ant; di -

s el i clik i oleh (Van Ec1-::e, 1 891) te rdiri a t as darah dan · 

cairan oedema yang b erasa l dari seekor k erbau yang r-ati 

karena Sampar Hewan Busung di Da erah De pok . Dari bahan pe-

rneriksaan dapat diiso1asi suatu kuman yang sama clengan y ang 

diteDu~an ol eh Heuppe yaitu Bacillus s epticus haemorrha -

gi ca . Kejadian k edua ditemu~an oleh (Van Ecke, l e92) dan 

(W.J. Esser, 1892) pada k erbau di kampung Cibeu~e-QD , Bo-

gor dan kampu:~g Pasir Gaok , Bogor. (D .J. Fische r , 1895) me-

1aporkan penyaki t ini pada kerbau di Cibar u s a , Bogor ; Be-

ka si dan Jatinega r a . (Hubenet, 1895) melaporlc~n adany a pe-

nyakit i n i di Uj ung Jaya Sumeda..."lg. (De \",'ilde dar... G.Grijns, 

1902) di Cibarusa , Bogor. B.Vrijburg di Tanah S e~plak , Ci­

je r-~ dan Ci omas , Bogor. (C. A. Pe~ning , 1906) dan ( Soon , 
' l 90S) menemu~an di Cir ebon, Peka1ongan dan Semar~~g . Sep-

t icaemia Epizootica yang didapat ka:::-1 didaerah- dae ::rah ini 

meP~erupai Barbone yang ditemu~an di Italia oleh Oreste -

dan Armanni. Dalam t ahun 1954 sampai 1955 penyakit ini 

muncul dengan h ebatny a di Nusat enggara (Soem~negara, 1959; 
-

Ressang, 1963 ) . Kejadi~n i n i j u ga ditemulcan oleh hlasduki 

dan kawan-kawan di Padang 1971 , oleh Syamsudin di T~njung 

BarQl~~, Tanah Datar Sumatra Barat -1973, di Krayan Kali-
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mantan Timur 1973 , Sv~~edang 1974 da~ desa Cigorondo~g, 3an­

ten 1974. (A..Ylonynov.s , l 7!~ ; Anonymous, 1976 ; Teken Tema­

dja, 1976'. 

Menurut Laporan Evaluasi Dari ~ilot Proyek Pemberan-

tasan Penyakit Ngorok di Pulau Lombok, timbul:nya wabah 

Pasteurellosis _yang dapat dicatat akhir-akhir ini di Indo­

nesia adalah sebagai berilru.t : oleh (:Uasdu..ld dkl~ , 1973) di 

Sur::.a tra .3a r2.t, di Kalir;1ant an Timur paC.a t2.hm1 197 4 menim-

bulkan korban sebanyak 17.081 ekor sakit dan 7. 882 ekor 

kerbau mati, d~ Ujung Kulon 1974 , 90 ekor kerbau mati, di 

Lampung 1981. 

2. worphologi da:.r1 Sifat Pewarr.!Z.C..n 

Pastev.rella mul tocida bersifat Gram negatif, tidak 

ber gerak , t idak memb entu.."k: s pora, berbentl.J.2.- cocc o-bacillus 

atau coccoid, berkapsul dan dengan pevarnaan Methylen blue 

tampak bipoler (Cottral, 1978 ; Merch~~t et al, 1971). U­

kuran panjang 0 ,6 mikron s~~pai 2,6 mi~ron dan garis te­

ngah 0, 25 mikron sampa i 0, 4 mikron (::~ erchant et al, 1971 ) . 

Pasteurella mul tocida yang berasal dari pup·0.kan ...i_­

gar memperlihatkan bentv~ filament, juga pada perbenihan 

ke.ldu C.an :perbenihan karbohid.rat d.alc..n VlaKtu yang l ama 

(Davies, 1960 ; Gillespie et al , 1S81 ; r~·er chant et al, 

1971 ; Hussaini , 1975). Setelah pemupukan berulang-ulang 

pa da Agar, Pasteurella sp . cenderung berbentuk batang pan­

j81& , menja~i bersifat pleomorphic, ~ember-tuk rantai atau 

filaments . Ku~an yang baru diisolasi C.ari penderita atau 
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yang di ambil dari biakan mu da memperlihatkan adanya ka p­

sul. Kapsul Pasteurella multocida t ampak " pada pe~arnaan 

de ngan Ale ian blue , Tint&. India a t au dengan Ni grosin. Pas-

teurella multocida yang berkapsul mempunyai sifa t ke ga -

na s a n yang s c.nga t tinggi. Carter dan Bain (1960) menyata­

kan tentang adanya:__9-s a_!!! hyaluronic yang terdapa t pada kap­

sul dari beberapa strain Pasteurella ~ul t ocid~ . Pada t a -

hun 1958 Carter me l aporkan terj adinya dekapsulasi pada 

strain Pasteure lle. mul toci de. bila b_§reaks i dengan Staphy­

loco ccccal_hy,;;._l .uro.nidase. 

:Sifa t keg 2.!1a san stra.in dari Pa.s-ceurella mul tocida 

da.pa t _Q_i l~ne; bi l a dipupuk ber ul an 

an ( J-1e rc hant et a.l, 1971 ) • 

pada _!!!_edia bua t -

Pada isolasi perta~a ka li dari te~an penderit a Sep-

ticae~ia Epizootica, Pasteurella multo cida terletak sen­

diri-s endir i dan kadang- ka dang berpasangan. Pada pupukan 

pertama dari s a luran pernafas an he~an sehat , Pas t eurella 

mu l to ci da yang berasal dari koloni yang berwarna sepert i 

pe l angi keba nyakan terletak sendiri-sendiri , teta pi ka-

dang- ka dang me ~be 1tuk fil ament a t au ra~tai pendek . Pes teu -

rella multocida yang dipupuk diba~ah suhu 37°C menjadi 

pleomorphic. Pasteurella mu l t ocida ya ng ber a s a l dari ko ­

loni berwarna a bu- abu membentuk r antai pan j a ng ( Cottral , 

1978 ) . 

Pada per-:.::;_rr!. aan Pasteurella · mul tocid.a yang berasal 

dari j aringar.1 , pada uj ung- ujung kunan memberi bentuk l:-;:.."las 

bipo lar. Bentuk bipoler pada kuman Pasteurella mu ltoc'da 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI PASTEURELLA... RETMANA GAYATRI



11 

f 

t ampak pada ;e ~arnaan V~ight s &tau Giecsa , tetapi denga~ 

pewarnaan ~ethylen blue lebih t ampak jelas ( Gillespie et 

a l, 1981 ) . Sifat bi po ler da ri kuma n ini juga dapat dili-

hat ps_da J::repara t hapusan da r ah dengan pev:arnaan Methylen 

blue a t au Carbol fuchsin ( Merchant et al , 1971 ). 

He:c.urut - 'iiei et a l ( 1948 ) si_f9-t ~ipo~ ini ko.rena 

badan- ba.d:::_ khromat in terletak pada kedua kutu}? kurnan . Si-

f a t bipoler i ni dapa t hi l ang bila berulang- ulnng dipupuk 

pada medi a ~uatan . 

3. ?.esistensi 

Kuca~ Pasteurella s p . rrat i pada s uhu 60° C da l arr, 

\!aldu 10 csni t a. tau dengan 0, 5% phenol da l am vmktu 15 me -

nit. KumaL yang ber asal da ri p~pukan tetap bersifa t 
, 

in-

fektip sel&.:::e. s a.tu bulan dan dc.l &m ba ngkc._ i de:l l am we,k.tu, "ti -

ga bulan . La~utan Mercure biclorida 1:5000 atau Cre -

sol 3 , 5% ta~at me~bunuh Pasteurella sp. dalam waktu bebe-

rapa menit . Pupukan Pasteure lla multoc~da mudah rusak bi -

la disimpa~ didalam refrigerator, tetapi kebanyakan t ahan 

tidup ber·o-..:lan- bulan bila d. i si:!!pan dc,l8L su..., sana fakul t a -

tif anaerct uada sunu kamar . 

Kega~asan Pasteurella multocida dapat hilang kare-

na pemupuka~ yang berulang- ulang dan untuk memperoleh kerr-

bali virule!lsi yang hilang da_pa t dicapai denge.n me n un tik-

kan pada he-;;.·.an perco bac:-n . Muysson dan Ca rter menyatakan 

bahr;a kuma!l ini peke, terhadap Penicil.li:!, T.etracycli_D _,_ Sul-
- ------ -- -- -

fa thiaz.o le-, Sulfamethazine dan Sulfamera_zine, tetapi le -
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bi h tahan terha dap S tre pto~vcin , Bacitra cin, Neo~ycin, dan 

Viomycin ( Bain, 1963 Gillespie et al , 1981 ; Merchant 

et al, 1971 ). 

Bi akan Pasteurella ~ulto cida perlu dipindahkan se -

tiap dua ~inggu seka li untuk menghindari ke m&ti a n kuma n 

tersebut ( Gillespie et al , 1981 ). 

4 . Sifat Pupukan 

Pasteurella mult ocida bersifa t aerob atau f akulta -

tif anaerob . Suhu optimum unt~k pertumbuha n paling baik 

adalah 37°C dan suasana untux pertumbuhan ye.ng paling ba-

i k adalah pH 7 , 2 s ampai 7, 4 . ? enggunaan media protein yang 

dicerna atau Proteose pepton ~erangsang pertuEbuhan kuma n 

ini ( Merc hant et a l, 1971 ) . 

Pasteurell a mu l toc~da iapa t tunb~h D?da ~e di~ kal-

du daging s api, akan tetapi ~umbuh 1ebih baik bila pada 

~edia terse but di t e.mbahkan darah a t au serum darah ( Gil-

lespie et al , 1981 ; Me rc ha~~ et al , 1971 ). Ada 3 macam 

y;arna kalo_ni ya.ng t ampak pa.da serum agar ya.i tu fluores - _ ----­cent, in t er~ediate dan biru. ~arna koloni fluoresce nt a -

tau warna seperti pelangi, dia:1eternya berukuran kira- ki -

ra 2 millimeter , umumnya tida~ sta bil dan pathogen . Kolo -
I 

ni intermedi a te warnanya ta:::pak diantara vtarna fluorescent 

dan biru. Strain Pasteurella cultocida yang berasal dari 

infeksi kronis membentuk koloni biru , bila berasal dari 

infeksi akut pada umumnya ~e=bentuk koloni fluoresce rJ t 

( =iridescent) . Koloni fluores cent terdiri dari kunan ber-
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kapsul . se·mua va.riant da.ri 1-::ur..an ini turJbuh belL n2 da Ib-

trient agar yang ditambah denga n 5% seruc . Pasteurella 

multocida tidak l aru t oleh e~pedu . Kuman ini tidak tumbuh 

pada media ken tang, juga tida.k dapat tumbuh pada media ·.Mac 

Conkey 'agar . 

Pada media agar yang ~engandung serum dar ah 5% s &m­

pai 10% koloni Paste;l!'ella multo,;icia be:-rbentu1;:_ bu l .s.t , ha ­

lus dan ba sah menyerupai koloni Pasteurella haemolytica • 

Pada media agar dara h , Pasteu~ella multocida tidak 

bentuk hemolisa ( Merchant et a l, 1S7! ) . 

mem-

Pada prinsipnya ada 4 ~entuk ko l ori . Pasteur~.~) .la 

multocida , yaitu bentuk Smooth (S), Mucoid (M), inter-

me diate (SR) dan Rough (R). ( Herchan t et al , 1971 ; Sol ­

tys, 1963 ) . Pada perbenihan kaldu biaEanya membentuk en ­

dapan ( Giilsspie et al , 19S1 ; Lerchc:mt et a.1, 1971 ) 

Yenurut Eain, penyebab penyakit Septicaemia Epizoo­

tica lebih baik bila dipur~k pada Tryptose Tryptone Agar 

yang mengandung 0,1% sucrose dan extract ragi. Dapat juga 

dipakai serurJ a gar a t a u agar car ah domba ~engan konsen-

trasi 5% sa=9a i 10% . Pada ?ry~tose &gar , koloni yan; be r -

warna iridescent terdiri dari ~arna agak merah, kuning e­

mas, biru dan hijau . Ko_1oni yc;_ng hanya 'csrY.ra.rna biru ter­

diri dari kucan yang tidak berkapsul dan diameternya 1e­

bih kecil dan tampak keruh dibandingkan dengan ko1oni yang 

berwarna iridescent ( Bai n , - 963 ) . 

Pasteurella multoc~ da ~anat tumbuh pada agar dara h 

atau Agar Dextrose Strach yang mengandung serum dar ah a -
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yam 5%. Kciloni Pasteurella multocida pada Agar Dextrose 

Stra ch bila disinari dengan caha ya tida k langsung, tampak 

berwarna iridescent dan disekitar koloni berwarna agak bi-

ru. Koloni yang tumbuh pada agar darah mernpunyai diameter 

kira-kira 2 millimeter, ha lus, agak cembung , jernih dan 

ada juga koloni yang kasar (Rough). Koloni yang sudah la-

rna atau koloni yang telah dip~~~t be~ul~ng -ulang pada u-

mumnya tide.k berwarna iridescent dan mempunyai diameter 

lebih dari 2 millimeter dan t ampak lebih pa da t ( Cottral , 

1978 ). 

5. Sifat Biokimia~i 

Pada umuonya Pasteurel la mu ltocida membentuk asa~ 

· tanpa ga s dari fructose ; galactose, glukose, manni tol, man-

nose , sorbitol, sucrose, kadang- kada ng gl ycerol, treha-

lose, dan xyl ose. Teta pi t i dak menfermentasi arabinose, 

dextrin, dulci to l, i nositol , l a ctose , maltose~ r affinose , 

rhamnose, salicin. Semua strain Pasteurell a multocida me-

reduksi nitrat~ indol positif, H2s positif, urease nega -

tif, t i dak men ca irkan gelatin dan li thous ~ilk t i d&k rl " ...... l-

ubah ( Cottral, 1978 ). Pe mbentukan H2S dapat .·.diketahui 

pada media Triple Sugar Iron Agar ( Merchant et al , 1971). 

Pasteurella multocida menghasilkan ka t a l a se positi f, ok-

sidase test positif , tetapi terhadap Methyl red reaksinya 

negatif ( Soltys, 1963 ). 

6 . Struk tur lmti; enik , Toksin : dan Enzym 

Test serologis dengan slide agglutinasi oleh Lit -
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t l e de.P- Lyo n ( l 9Lf3) pe maka i e.nnya terba tas karena })anyak 

strain dari Pasteurella mul toe ida yang ti C.. a_k cia pa t rr,e -

ngadakan agglutinasi disebe bka n adanya asar:i hy_?- luronic, te--- ----
t api pemakaian enzym_J:}y_alur~ase dape.t rr.enge. tasi adanya 

reaksi silang dian t a r e. strain Pasteurellc:;. :ou l toe ide. ( Bai n , 

1963 ). 

Yang paling banyak diikut i s;::rr: p2.i sekar2.ng adalah 

pembagian se ca ra i mrnunolo gik dari Roberts ( 1 947) di da sar-

kan atas Mice Serum Prote c tion Test dan pe:oba gi a n sec a ra 

serologis dari Carter (1955) berda s arka n ata s s ifa t anti -

gen kapsul kuman dala m Indirect Hema.gglu.t.:i.ruLtion Tec. t (lEA 

Teit ). Roberts membagi Pasteurella multoc~da men j adi 4 se -

rotype 

l agi ol eh Hudson ( 1 954 ) den ge.n type V. Ca r-::er me Dba gi Pe.s -

teurella mul toe i da keda. l c:.::. 5 s erotyp e yai tt: Type A :2 C ,_ 

D ~· Kar e na suli tnyc. menentuke.n type C dengan I n dir·ect 

fika si ( Merchant et al, 1 971 ) . Carter (1963 ) dan J;.ui -

biel (1 970) berpe nda pa t bahwa p enyeba b Se~tic aemia Epizoo-

tica pa da sapi di Asia disebabkan oleh Faste 1 rella ~ulto-

c i da t ype_ I a t a u t ype B. 

Peneliti Jepang, Namioka dan Hura t 2, (1964) meng-

klassifikasikan Pasteurell a mul to c~ da berdasarka somatic 

antig§n (0-gro_up) . Dengan mengguna ke,n Eel serologi_s~g-

hasilkan suspensi aggluti nasi som.s.tic y;:mg membe d.:tkar: se -

cara nyata antara stra in Asi a type I, Afr i k a Tengah dan 

·Australia. Dengan metode i n i Pasteurella sp. dapa t dibeda-
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kan men j a5i s ebela s ke lompok ( l sa~pai l l) (Bain , 1953 

Sugi man , 1977 ; Has towo, 1976 ) . 

Telah disetujui bahwa serotype Pa steurella ~u-to -

cida di ten t ukan berde.s a rka n kombinasi a.nt a r a. type an"C l gen 

soma tic dengan t ype antigen kapsul, s ehingga dapa t disu-

sun sua tu t axonomi k kuman penyebab Pas t eurellos is , misa l -

nya Paste-..trell a mu l to ci de-:.. yang menye b.::: bk.e. n .S ertic e. er:i~. E-

pizootica di Asia ada l a h serotype 6 : E, Se ptic e.emi a E~i­

zootica di Afrika Tengah oleh serotype 6 : ~ ' Cholera un~­

gas oleh se~o type 5 : A da n 9 : A, Shi pping Fever olet s e-

retype l : A dan l : D (B~in, - 963 ; J ubb et a l , 1970 ;Su­

giman, 1977). 

S t r ukt ur antigen .". kapsul dan antigen some.tic ..,... r"" ,..1 ,-. 
\...-C: -..~..c. 

Pas t eure l l a rru ltoc i da terdiri da r i p~o t ein , po ly sacta_i ~ a , 

lipopol ys a charida : dan pol ysa cha r i da yc..Lg me nga.ndune; r::.. -: r o-

gen tinggi seperti m~copolysacharida dan mucoproLein , hal 

ini panting untuk merangs ang te r ben-cu£:::nye. antibodi se ':Jagei 

aktifitas i mmunisa s i (Bain, 1963). 

Pa da t ahun 1960 Ca r t er da n Bai n men jelaska n 

tang adaEya. a sam hya l ;J r-G;;ni c ye,ng t er C.e: pc:.t pad2, ke.psul d<= -

ri bebera uc.. strain kuman Pasteurell a mul tocida . 

7. Pathogenitas da n Patho genesa 

Kuman Pas t eur ella multocida t erda pa t norma l ~c..da 

saluran perna f a s an bagian ata s dari he~an yang seha t dan 

dap~t ~eniLbu lkan penyakit bi la per tahana n tubuh he~an Ee-

nurun kar ena a da nya f aktor- f aktor predesposisi a tau ka~ena 

/ 
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adanya aktififa s virus novine Parainflusnsa- 3 dan infeksi 
( 

1-lycoplasma pada s a luran respirasi ( Gillespie et a l, 1981 ; 
I.L{ 

Co ttral, 1978 ) . 

Pasteurella multocida pathogen terha dan hewan ter-

nak ~ dan - dapat meni mbulkan penyakit Septica emia Haemorrha­

gic, Shipping Fever dan Pneumonia ( Gillespie et al , 1981 ; 
1.4_. 

Cot tral , 1978 ) • Septice.err.ia Eae::.crrhagic ;:::eT~Y 8 ba bkc..n &ng-

ka kema tian ya ng tinggi pa da s api , kerbau da n babi didae -

r ah yang beriklim tropis . Kemat i a n ini di duga ka rena akt i-

fi t a s lipopolysa.cha rida ya.ng terda pa t C.id::o. l ar., . ~:~ rJdo"'.:.oxin 
I 

ya~g di hasi l kan oleh Pa steurella mu ltocida (Ba in, 1963 
(o 4. 

J ubb et al , 1970 ; Blood et al, 1974 ) . 

Penula ran Pa steurella mu l toc ida da~at t erj adi se -

ca r a kon t ak langsung, :;el .e l _ui. 4.dar a , per::.·oa :-ie.r: !Je.kanan da.n 

air yang terkont aminasi , dapa t juga ~elal~~ excresi 3ulut 

atau hi dung dari s api - sapi ya ng terinfeksi . Pas t eur el l a. 

nu l toci da ds.pat masuk kedc;_l am jaringe.n o.e~ga.n jalan L'lenem-

bus membrana muko s a salaran perna f asan bagian atas , mela -

lui conjunct~va atau mela lui l-co.lit yc:lng 1\..J\.a . 

HeYie.rc percoba.e.n yang peke tarha dc:.p Pasteurelle:. 0!~1-

toe i da' a dalah tikus ' kelinci dan ourung care:. ( 1'-1erchant et 
1-\ , 

al , 1971 ; Cottra l, 1978 ) . 

Infeks i akut yang disebe.bkan oleh Fasteurello. mul -

tocida di tanda i denga n acianya s_epti caer:ia , _ .. pembendungan 

pembul uh dar ah , ha ernorrhagic subr::.~ko sa h~=gga Eubserosa , 

dan disertai adanya ·enteritis . Pa.da peEO.eri ta subakut di -

t andai dengan adanya serofibrinous atau lu!\:a-- luka haemorr-
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ha gic pada muk"oss. dan pada pembungkus tendon . Pada :f:ende­

ri ta kronis di t andai dengan a da nya da.erah ne cro t ic , abses 
... -

dan disertai dengan penuruna n kondisi t ubuh seperti anae-

mi a, di are dan kekurusan ( Ke rch .n t et a l , 1971 ) . 

Rad~~api , Se pt ica emi a Haemorrha gic bia s anya ber ­

bentuk pec ~ oral da.n pneumonic. Pad&. bentuk pector a l di-

t andai a danya edematus , ptach i a e haemorrhagic pada par u-

paru, r ongga pleur al dan j a r i ngan- j a ringan s ubcutan (Gil­

lespie eta , 1981 ; Mere a nt et a l , 1971 ) . 

Di hmerika Serika t pada mus i m ront ok dan pe r cul aan 

musin dingin banyak anak sa pi yang peka t erhadap Pas~ eu -

rellosis. I nfeksi Pa steure lla mul to cido. de.pa t men ga1d_ba t -

kan penurunan f un_gs_i__m.e. crophage dida.l am a l veolar ,: :;_n me-

nimbulkan kerusakan mekani sme mu coc i l i ary di dal am trache 

dan bron chi. - 1L~.:.. bat i nfe h::s i lokal pad a sa l ur a n pernafasa.n 

menyebabkan peningkat a n ca i r a n mukus ya ng disertai bersin 

dan ba tuk . Sel a!2!a i ns pirasi t er j adi penyebe.r a.n kucan Pe.s -

teurel la mul toc ida sec a r a endogenous ae r osols dari bagi an 

atas salur an ps~La fasan menuju keba gi an b2~ah . 

Sapi yarg Eenderi ta Sept i ca e~ia Has~orrhagi c ue -

r!unjukkan ge j a l a klinis se baga. i berikut : tempera tur tu­

buh 41°C s ampai 42° C, diarrha e , edeme:t us , membra.na. rr.ukosa 

puca t , hewan me ~galami kesul itan berna f as , perdar ahan pa-

da pe r mukaan ser osa , t horax dan abdomen , enteritis , ter-

dapat cairan pa da cavum ple ur al dan kanton g pe~ic ar~ial , 
J_, 

pneu~onia da n pene ba l en septa a l ve oli ( Gillespie e t a l 

1981 ). 
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P~ Fteur-ello p:ul tocid pe.da sap.:. be tin"' dapa t meni!!.-

bulkan mastitis , pa da anak sapi menimbulkan Pleura Pneu -

monia . Shipping Fever pada s api yang disebabkan oleh ku-

man ini menimbulkan Bronchopneumonia yang di sertai jari~g-

an fibrin dalam junl ah banyak pada perreukaan pa ru- paru a -

tau disebut Fibrinous Pleuropneu~nia dan dapat 
-t-

bulkan ke~atian pa da sapi ( MercHant et al , 1971 

pie et al, 1981 ) . 

Dere. j at carrier pade. s api - sapi potong yang 

terhadan kuman ? c. st.?ur_~_lla mul tocida lebih tinggi 

menir:-
) 

Gilles-

sehat 

pac.&_ 

anak sapi yang berumur Kurang dari 2 ~ tahun · · aibatidi ngkan 

dengan sapi dewasa . Hal ini ke mungkinan disebabkan adanya 

kekebalan alami ah atau kekebalan buatan pada s api de wasa . 

Kebanyakan sapi- sapi yang sudah tua tidak ~erupakan ca_-

rier l agi, hal ini mungki n karena adan~a perkembangan mem-

brana rr;u.Jwsa · nas"opha. rynx pada sapi - sapi yang sudah tu&. 

tingga ~enghamba t perkembangan kuman Pasteurella multoci ­

da . ( I·lusteJf' et al, 1978 ) . 

P2steurella hae mo lvt·ce 

Sejar ah Penyakit 

Pada tahun 1921 Jones mernpelajari kuman yang telah 

di isolasi d&ri wabah Septic aemi a Haemorrhagi c pada seke -

lompok sapi dan ditemukan bahwa kuman ini me l isiska n sel-

sel darah mer ah kuda da n sapi . Ku~an _enyebab hemolisa ini 

mempunyai · persamaan dengan Pasteurella wultocida dan se -

l anjbtnya kuman ini diberi nama Pastet:.rella : ha emol yti ca 
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(Gillespie et' al , 1981 ; J.:e :-c:!-ant et al , 1971 ) . 

Pada t ahun 1932 ~e~su~ da n Cross mengisol asi · ku-

man ini dari sa pi da.n dorr.ba. yang di beri ne.me. Pasteurella 

haemolytica. Par a peneliti ya ng telah ~elaporkan kuman 

yang termasuk species ini adalah : Mag~usson (1914 ) memu-

puk kuman Septica.einia I-iaemorrhagi c ya::1r; be r asal da ri rusa , 

Besemer (1917) nengiso1asi ku~~n dar i s api , Spray (1923) 

memupuk kuman Pasteurella ovisent "ca . Pada t ahun 1925 , 

Jo rgensen mengisolasi kumin yang sec ra normal terdapat 

pada s api. Pada tahun 1926 ?anake nemup~k kuma~ yaag ter-

c:.sc: l dari kerbaunya. Pada. td:t:n 1930 Eici:ington memupuK ku-

man yang berasal dari 9 ekor sapi. Pada tahun 1931 dan 

1933 Ochi menemukan kuJ'Ia __ e.virulent dari 6 domba, da.n pa-

da tahun 1935 Eellenes :-::en£:..solasi strc.in ku~;an Pasteu -

rella h enolvtica virulent dari s api. 

Para peneliti di Eropah , Canada dan _4nerika yaitu 

Florent dan Godbille (1950) . Carter (1954 ), Cart er dan Me 

Sherry ( 1955) dan Collier et al ::en at.:::kan bah1-va kuman ini 

mel'!lega.ng per2.nan penti ng pacic;_ ?e!lya1-i.;. s::_:_fping Fever a tau 
I 

Sto ckyar~ s Pneumonia . Carter da!l ~aplesien .m?l&porkan 

bah~a mastitis pada sapi ya~g disebabkan oleh Pasteurella 

haemolytica ter jadi selaEa ~abah Ship~i~g Fever. 

Di Great Britain , _ St2.r:p et al (1955 ) menj elaskc;_n 

ke jadian Septica emia yang :::..se b2.bKan olen Pasteurella hae-

polyti ca pada anak domba • .u.:.. California pc.d.e. t.ahun _ 1959 

Bi be r stein dan Kennedy me l aporkan ada ny.::: penyakit yang sa-

rna pada domba , dan pada t ahu.n 1959 di England , Ed\Jard me-
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' 
laporkan penyakit yang sama pada babi . 

2 . 1-1orpho logi dan Sifa_t PeTa.rnaan 

Pasteurella ha emolytica yang baru diisolasi dari 

hewa n penderi ta., sukar di bedakan C.engan Pa.steurella mul -

tocida . Kuma:r;_ ini berbentuk ba.tang pendek (coccoba cillus), 

tidak bergerak, berkapsul , Gram nega tif , tidak berspora , 

dengan pewarnaan Methylen blue ta~nak bipoler (Merchan t et 

al , 1971). 

Pemupuka n perta ma kali uade Elood agar 5% sampai 

10% dari semua stra in Pas teurel la ha eoolyti ca menghasilkaL 

beta hemolisis . Sifat hemolytic i ni dapa t hilang bila ber-

ulang-ula ng dipupuk pada med i a agar dar a h . Untuk memper -

oleh kembali sifa t hemo l yti c yang hilang akiba t pemupuka n 

yEng terus menerus .dapat dic?p~i denga n nenyunt i kan pada 

hewa n percobaan tikus a tau pada telur ayam bertunas (Mer-

chant et al , 1971 ). 

Pasteure lla haemo l vti ca. be:r:.t ukn5ra. s a_ma dengan Pa.s-

teurella multocida , tetapi ku~an PEs teurella haemolytica 

jara ng membentuk r an tai (Gillespie et a l, 1981 ; Cottra l, 

1978) . 

3 . Resistensi 

Pada t ahun 1959 dan tahun 1961 Smith menjelaskan 2 

jenis Pasteurella ha emolytica berdasarka n sifat biokimia~i 

dan pa thologis dan mer. beri n?- rr;a. T,rpe A de.n Type T, dimana 

sifa t Type A s angat sensitif terhaC.ap Penicillin, dan mu-
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dah mati, seda~gkan Type T kura ng sensitif terhadap Peni ­

cillin dan dapat hidup lebih l a ma (Gillespie et a l, 1981; 

Jvlerchant .et al, 1971) . 

4. Sifat Pupukan 

Sifat perbenihan yang dibutuhkan Pa steurell _ ha emo­

lytic a pada u~~=~ya s ama dengan Pas teurella ~ultocida(Gil­

lespie et a.l , 1981 ; 1-iercha.n t et a.l, 1971 ; Cottral, 1978 ; 

Bain , 1963). Pa6teurella haemolytica bers ifa t aerob atau 

fakultatif anaerob. Suhu optimum untuk pertuEbuha n adalah 

37°C, sedangka~ suasana untuk pertumbuhan yang paling ba ik 

adalah pH 7, 2 sampai 7, 4 . Penggunaa.n medi a protei n yang 

dicerna tau proteose pepton merangsang pertuEbuhan kuman 

ini ( He rchant et a l , 1971 ) . Organisme i ni dapc.. t di t ur.lbuh ­

kan pada media ka l du da ging s api, tetapi tuLbuh lebih ba ­

ik bi la pada rre~ia ditambahkan darah atau serum darah(Gil­

lespie et al , 1981 ; Merchant et al , 1971) . 

Pas teurel la haerr.o lytica yang berasa l dari infeksi 

kronis membe~tuk ko loni biru, bila berasal dari infeksi a­

kut pada umumnya koloninya fluorescent (=iridescent). Se ­

mua variant dari kuman ini tumbuh ba ik pada Nutrient agar 

yang ditambah dengan 5% serum dan mebbentuk koloni bulat, 

ha l us dan ba.sat menyerupai ko l oni Pas t eurell a mu l to e ida . 

Pada media agar yang mengandung serum da rah 5% sampai 10%, 

kuman ini dapat membentuk beta he olisis hany~ pa da per ­

mulaan pemupukan . (Merchant et ~1, 1971). 

Koloni Pas teurella haemolyti ca yang tumbuh pada me -
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dia ~gar s ama ·dengan kuman P~steurella mu l toci da , teta pi 

nda perbedaannya yai t u ;ko lo ni pa da Pasteurella ha eno ly t ica 

kurang mucoid bila diba ndingka n dengan koloni Pas t eure lla 

multocida (Cottr a l , 1978 ) . Kuman ini tidak l a r ut oleh em­

pe du , tete.pi c.~pa t t umbuh pada medi a Jv1a c Conk ey Agar (Cot ­

tral , 1978 ~e r chint et a l, 1971 ). 

5. Si f a t Bioki mi awi 

Pada umu~nya Pasteure l l a ha emol yti ca rn embentuk as am 

t anpa gas da r i dextrin , fructos e , ga l a ctose , glucos e, gl y­

cerol , i nosi t ol , l a ctose , ma ltose , mannitol , . r a ffino $e, 

s or bi t ol , sucrose , xyl ose , tetapi ka dang- ka da ng a r abinose , 

dulci t ol , mannose , rhamnose , salicin , trehalose. St rain 

dari kuman Pa s t eur ella ha emol vti ca t i dak rnenca i rka n ge l a -

tin , r eaksi i ndol nega tif , H2s posi t if , merubah lithmus 

mi l k rne n j adi asam , mereduksi ni t r a t , r eaksi ureas e nega­

ti f ( Cot tral, 1978) . 

Pada t ahun 1959 d~n t atun 1961 Smi th men j e l a s ka n 2 

Type Pe.s teure ll a he.emoly t ica berde.SB.r ka n test bioki mi awi 

dan ·pa t holo gi s dan memberi na r;;a Type A da n Type T. Sifa t 

Type A, y~itu t i dak menferment as i treha lose , tetapi men­

fermentasi a r abinose . Type T tidak menfermenta s i a r a bi­

nose , tetapi. menferme nt as i t rehalos e. 

6 . St ruktur Anti geni k , 'I'o~sin dan Enz ym 

Pada t ahun 1956 me nuru t Carter s eca r a Indirect Hem­

a gglutinasi Test , bahwa s a pi ya ng sembuh dari Shippi ng Fe -
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ver yang dise~abkan Pasteurell a h emo lytica hanya ~enun -

jukkan s a tu antigen yaitu antigen kapsul . Dengan ca r a 

yang s ama Biberstein da n Gills ~engadakan penelitian ter-

had&p sebela s t ype kapsul ya ng berbe da dari s api, domba, 

kambing, babi da n anak ayam , juga nenenukan berma cam-macam 

somati c antigen da~i bermacam- macam type (Merchant et al, 

1971). 

7. Pathogeni tas da n Pe.thogenesa V 

Pas teurell a hae~olyti c a bersifa t comme nsa l pada mu-

kosa nasopharynx sapi. Pada keade.an ya ng s ame. s a. pi yang 

peka terhadap Pasteurell a multocida juga peka 

Pas teurella haemolvti ca (Gillespie et al , 1981) . 

terhadap 

Pasteurella ha emo lytica merupakan penyebab Septi-

c ae~ia haemorrhagic, Shi ppi ng Fever, Pneumoni a pada sapi, 

domba , kambing , babi _ dan juge_ menyebabkan mastitis pa da 

domba betina (Cottral, 1978 ; Eer ant e~ al , 1971). 

Sekeloopok s api sebagai carrier Pasteure l l a ha emo -

l vt~ca dapat terserang bi l a t er j adi wabah Shipping Fever 

dan setelah transporta si jarak yang j auh de.n v.raktu yang 

l ama . Hal i ni berhubungan dengan adanya aktivitas virus 

Bovine Parainfluensa~3 dan Mycopl a s ma yang merupakan agent 

yang penting pada pathogenesis Pneumonia yang disebabkan 

oleh Pas teurell a ha emo l yt ica. Infeksi virus timbul hingga 

me lemahkan ke mampuan alve ol a r macrophage terha dap kume_n 

Pasteure l la hae~olyt~ca (Gillespie et a l, 1981) . 
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BAB III 

BAHAN DAN CARA KERJA 

I Bahan 

Bahan untuk pemeriksaan berupa mukosa. nasopharynx s api 

yang telah dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirian Ko ­

t amadya Surabaya . Bahan diambil seca r a r andom seba nyak 

40 s ampel mukosa nasopharynx , dimasukkan kede.l a..rr: botol 

steril , l a lu di masukkan kedalam termos es dan l angsung 

dibawa ke Labor a torium Mikrobiologi Fakultas Ke dok­

teran Hewan Universita s Airl a.ngga Suraba ya untuk di ­

periksa . 

• 

II Cara Kerj a 

Pemeri ksaan dilakuka n secara l a boratoris ( mikroskopis, 

pemupukan dan uji biokimiawi) . 

l . Pemeriksaan mi kroskopis 

Seti a p sampel diperiksa secara cikroskopis . Pemeriksaan 

mi kroskopis dilEkuka n pada preparat ulas mukosa naso -

phar~nx se ca r a n2 t i p , pewarnaan se derhana 

blue ) dan pe··:arnaan Gram • 

1;1~ Pemeriksaan natip 

( hethylen 

Pemeriksaan natip bertujua n untuk menge t ahui ada tidak­

r.ya pergerakan kuman . Suspensi i:nukosa nasopharynx di ­

ambil dengan ose , diletakkan pa da object glass , ditu­

tup dengan cover glass , kemudia n di periksa diba~ah ~i ­

kroskop dengan pembesaran 1000 kali. 
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1.2. Pewarna.an He thylen blue 

Pewarnaan denga n lvlethylen blue bertujuan untuk menge ­

tahui bentuk , susunan da n struktur bipoler kuman . Sus ­

pensi mukosa na sopha rynx diambil denga n ose, dibuat pre­

parat ula s pada obje ct gl ass , fiks asi diatas api, l a lu 

diwar nai dengan Methylen blue selama 2 sampai 3 menit , 

di cuci dengan air kran , dikeringkan de ngan ker t c?.s peng­

hisap , lalu diperiksa dibauah mikroskop denga n pembesar­

an 1000 kali dan diberi minyak emersi . 

Pada pemeriksaan i~i kuman tampak berbentuk coccoid a ­

t au coccobacillus , tidak berkapsul dan bipoler . 

1.3 . Pewarna.a.n Gram 

Pewarnaan Gr aE bertujuan untuk mengetahui sifa t Gram 

positip atau Gram negatip . Suspensi mukosa · nasopharynx 

diambil dengan ose, dibuat preparat ulas. p~da ob ject 

glass , fiksasi diatas api , l a lu diwarnai dengan Carbol 

Gentian Violet selama 2 menit, dibua ng , kemudia n dit e ­

tesi lugql selama l menit , . dilunturkan dengan alkohol 

aceton , l alu dicuci dengan air kr an, kemudi an di~arnai 

dengan Sa franin 2~b s.elama 2 meni t , dicuci de ngan 

kran , l a lu dikeringkan dengan ker t a.s penghisa p , 

air 

lalu 

diperiksa diba wa h mikroskop dengan pembesaran 1000 kali 

dan diberi minyak emersi . Pa da pemeriksaan ini Pasteu­

rella sp. t ampak berwarna me r ah. 

2. Pemupukan Kuman 
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2. Pemupuka n Kuman 

A. Pemupukan pada Trypt ose Agar 

- Medium Tryptose Agar merupaka n medium untuk menumbuhka n 

dan memperba nya.k kuman . 

Suspensi mukosa na sopharynx diambil dengan ose, lalu di -

pupuk pa da petri dish I , kemudian diinkubasi pa da su­

hu 37°C di dalam inkuba tor selam&. 24 j am . Selan jutnya di-

l akuka n pemeriksaan mi kroskopi s ye. i tu denga n menggunaka n 

peYJarnaan Methylen blue , Gram da n pen eriksaan ne.tip , bi-
' 

l a ada koloni yang tumbut ( koloni t ampak kebiruan , jer-

nih , cembung , kecil ). Untuk memurnikan koloni ya ng tum-

buh pa da petri dish I dipupuk pa da petri dish ke II, l a ­

lu diin.."kubasikan pa de. s uhu 37°C da l am inkuba tor selama 

24 j am . Dari petri dish ke II, kemudi an di pi ndah l agi 

dan ci i pupuk pada -petri dish ke III , l alu ·diinkubasi kan 

pada suhu 37°C selama 24 jam. Untuk memperba nyak _kuman , 

koloni murni yang t umbuh pada pe tri di s h ke III diambil 

dengan oese dan di pupuk de ngEn ca r a oenggeser kan oe s e 

pada tabung yang mengandung Tryptose Aga r ~iring , l a lu 

diinkubasikan pa.da suhu 37°C di dal am inkuba t or· se l a.ma 

24 jam. 

B. Pemupukan pada Plat Agar Darah 

Setelah kuman dimurnikan maka dit est kemaopuannya ter-

ha da p da ya h emolysa pada Pla t Aga r Dar ah 

3 . Uji Bioki mi awi 
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3 UJ.l. Biok{-l- ~\~l· • - .. :-_!.... .. ~~ • 

Pada uji biokimiawi dilakukan pemupukan kuman pada media 

gula- gula , T.S.I.A. dan Semi Bolid Agar. Pemupukan ' ku­

man pa da rredia gul a - gula bertujuan untuk mengetahui ke -

mampuan ku~an menfermentasi kan gula- gula . Bila kuman 

menfermentasikan gula- gul a terj adi perubahan warna me -

die. gul a - gula dari me r ah men j adi kuning . Peru be..ha.n ini 

menunjuk..kan bah·\-_r a kuman menfermentasikan gula-gula de­

ngan hasil ~san, pa da suhu 37°C didalam inku ba tor se l a -

rna 24 jam . 

Pemupukan kur:an pada Triple Sugar Iron Agar · bertujuan 

untuk me l ihat ada tidaknya pembentukan H2s dan ada ti ­

daknya pe rrbe~tukan gas . Bila kuman membentuk H2s, te r­

j adi ~arna t~~ arn pa da nedia T. S . I.A . Pemupukan pa da me -

dia T . S . I . ~ . ~ilakukan se car a tusukan, l a l u digoreskan 

dengan menggi.:ns.kan needle , kemudi a n diinkubasikan pada 

suhu 37°C sele..wa. 24 jam. Pemupuka n kuman pa da medi a In-

dol Se~i Solid un tuk mengetahui ada tida~nya pembentuka n 

indol dan a c e. t.:.da.knya pergeraka n kuman . 3ila indo l po -

s i tip , maka terlihat warna jingga . 
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BAB IV 

BASIL DAN PEl"BAHASAN 

Pada pemeriksaan mi kroskopis (Natip , Nethylen blue 

dan Gram ) didapatkan 4 diantara 40 s ampel mukosa naso­

pharynx s api y2.ng dipotong menunjukka_n sifa t - sifa t Pasteu­

relle. sp . ( TA13:sL I ) • 

Pa da peceriksaa.n :pupukan pada Tryptose Agar dan Plat 

Agar Darah ( TL13EL II ) da n uji biokimia~i (TABEL III) ter ­

nyat~ ke 4 sampel yang diperiksa adal ah Pasteure lla he emo ­

lytic a . 

Tidak terjadinya hernolys& oleh Pasteurella ha emo ­

lytic a pada Pl2t Agar Darah , mungkin disebabkan oleh telah 

berulang- ulangn;a kuma n tersebut dipupuk pada 

Agar . 

Tryptose 

11enurut :3ain bahwa bila ditemukan Pasteurella dalam 

jurnlah besar pada nasoph&rynx dan tractus intesti nalis sa­

pi adalah suatu pertande ba hwa sapi t ersebut menderita Pas­

teurellosis . 

Pada survey ini kuman tumbuh dari has i l streak satu 

ose bahan pemeriKsaan , berarti kemungkinan besa r oatr~2 s a ­

pi terse but ya_ng di ambil seba_gai s c:,mpe l sedang menderi ta 

a t au baru se:r.bu....~ dari Pas teurellosis , j adi berarti - korban 

Pasteurellosis kemungkinan adalah dia tas 10%. 

29 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI PASTEURELLA... RETMANA GAYATRI



BAB V 

KESIHPULAN DAN SARJl.N 

Setelah diadakan pemeriksaan terhadap s ampel-sampel 

mukosa nasopharynx s api yang dipotong , ternyata 4 diantara 

40 sampel ( 10% ) mengandung Pasteurella haemolytica, se­

dangkan Pasteur~lla multo cida tidak ditemukan . ~enurut Su­

dana bah~a dari 383 s ampel s api Madur a hanya 4 atau 1% yang 

me ngandung Pasteurella multocida. 

Pada survey ini tidak ditemukan Pasteurella multo ­

cida, yang berarti bah\/a Pasteurella multocida kurang ber­

peran didalam menyebabkan Pasteurellosis baik pada sapi di 

Pulau Madura maupun pada sapi-sapi yang dipotong di Rumah 

Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya. 

Jadi ke~ungkinan besar rnenurut survey ini bahv:a 

Pasteurellosis pa da sapi khususnya y~Dg dipotong di Rumah 

Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya adalah disebabkan 

oleh Pasteurell a haemolytica . 

Di Indonesia walaupun telah die.dakan vaksinasi ter­

hadap Pasteurellosis masih sering terjadi penyakit Pasteu­

rellosis , kemungkinan bahwa vaksinnya masih kurang sesuai , 

oleh karena itu kirariya diperbaiki mutunya sesuai dengan 

sifat-sifat dari pada kumannya. 

Pasteurell a sp. _ yang telah dipupuk berulang - ulang 

tidak patogen, sedangkan yang berkapsul sangat patogen • 

Kemungkinan besar bahwa keganasan dari pada kuman ini ada- · 

lah disebabkan oleh kapsulnya , oleh karena itu lebih baik 

vaksinnya mempergunakan antigen kapsul. 
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BAB VI 

RINGKASAN 

Survey dilakukan terhadap kejadian penyakit ya ng di -

sebabkan oleh infeksi Pasteurella sp . yang dikenal sebagai 

Septicaemia Epizootica, Pasteurellosis Septicaemia , Sep-

ticaemia Haemorrhagic, Pasteurellosis Multiseptica , Bar-

bone, Penyakit Ngorok atau Shipping Fever pada sapi - sapi 

yang dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Su­

r a baya pada bul a n April s ampai bulan Mei t ahun 1983 . 

Pemeriksaan menggunakan sebanyak 40 s ampel mukosa 

nasopharynx sapi yang dipotong di Rumah Potong Hewan Pegi ­

rian Kotamadya Surabaya tidak diperoleh isolat Pasteurella 

multocida (hasil isolasi adalah nol), tetapi diperoleh iso­

l at Pasteurella haemolytica sebanyak 10% ( . 4 : diantara 40 

sampel ), ini kemungkinan yang menyebabkan Pasteurellosis 

di Indonesia . 

Untuk mendapatkan isolat kuman Pasteurella sp . , s am-

pe l mukosa nasopharynx sapi-sapi yang dipotong dipupuk pa-

da medium yang me ngandung Tryptose Agar, diinkubasi dalam 
0 inkuba tor pada suhu 37 C selama 24 jam. Untuk pertumbuhan 

yang paling baik adalah pH 7,2 sampai 7,4 . Sifat :_ .koloni 

Pasteurella haemolytica adalah kecil, cembung, jernih, ke­

biruan, Pemupukan pertama kali pada Blood Aga r (Pla t Agar 

Darah) membentuk beta hemolisis, tetapi bi-la dipupuk ber-

ula ng- ulang sifa t beta hernolisis dapa t hilang. Pasteurella 

haemolytica bersifat non motil , berkapsul, coccoid ( cocco-
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bacillus), "bipoler, sendiri-sendiri , Grare ne ga tif, tidak 

membentuk spora. 

Kuman Pasteurella haemolytica yang baru ~ diisol~si 

dari hewan penderita sukar dibedakan dengan _ Pasteurella 

multocida. 

Pada umu"rnnya Pasteurella ha emolytica membentuk asam 

tanpa gas dari media yang mengandung dextrin, fructose, ga-

lactose, glucose , glycerol, inositol, lactose, maltose,man-

nitol, raffinose, sorbitol , sucrose, xylose, tetapi kadang-

kadang arabinose , dulcitol, mannose, rhamnose, salicin,tre-

halose. Strain kuman Pasteurella haemolytica tidak mencair-

ka n gelatin, reaksi indol negatip , H2s positip , merubah 

Lithmus milk menjadi asam , mereduksi nitrat dan reaksi Ure-

ase negatip. 

Berdasarkan basil survei situasi Penyakit Septicae­

mia Haemorrhagic di Pulau Madura yang dilakukan oleh Balai 

Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah VI Denpasar, kuman Pas­

teurella multocida didalam mukosa nasopharynx sapi Madura 
t -

adalah 196 (4 dian t a r &. 383 s ampel) . Bahan pemeriksaan ber-

asal dari mukosa nasopharynx sapi Madura yang dikumpulkan 

dan dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Su-

r a baya. 

Tidak diketemukannya kuman Pasteurella multocida bu-

kan berarti tidak ada, hal ini diduga sapi-sapi yang : .. · 9-i-

potong di Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya ~ Surabaya 

kurang atau tidak rentan terha da p kuman Pasteurella multo-

cida. 
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NO. SAM-
PEL 

1~ 

2~ 

3 .. 
4 .. 
5 •. 
6· •. 
7.-
8 •. 
9 .. 

10 •. 
11 .. 
12 .. 
13 .. 
],4 .. 
15~ 
16 .. 
17 .. 
18 .. 
19 .. 
20 .. 
21 .. 
22 .. 

23. 

24 .. 
25 .. 

26 .. 

27 ... 
28 .. 
29 .. 
30 .. 
31 .. 
. . ~ 

32:. 

33 .. 
34 .. 
35 .. 
36 .. 

3?. 

38 •. 
39 .. 
40. 

33 
: .L.:EEL I 

HASIL PENERI KSAAN HIKROSKOPIS PASTEURELLA SP . 

DABI MUKOSA I ASOPHARYNX SP~I YANG DIPOTONG 

DI R.P •. H.. PEGIRIAN KOTAHADYA SURABAYA 

NATIP METHYLEN BLUE .GRAM 

moti1 negatip Gram positip 
moti1 negatip Gram positip 
mo t i1 negatip Gram positip 
moti1 negatip Gram positip 
moti1 negatip Gram positip 
moti1 negatip Gran:; positip 
moti1 negatip Gram positip 
moti1 negatip Gram positip 
motil negatip Gram positip 
moti1 negatip Gran:; positip 
moti1 negatip Gram positip 
moti1 negatip Gram positip 
moti1 - negati:P · Gram positip 
moti1 negatip Gram po s itip 
moti1 negatip Gram positip 
moti1 negatip Gram positip 
moti1 ne gatip Gram positip 
moti1 negatip Grar: positip 
mo t i1 negatip Gram positip 
moti1 negatip Gr am positip 
mot i1 negatip Gr am posit ip 
moti1 negatip Gram positip 

non moti1 coccoid, bipoler, Gram negatip 
tidak berkapsul 

moti1 negatip Gram positip 
motil negatip Gram positip 

non moti1 coccoid, bipoler~ Gram. negatip 
tidak berkapsu1 

motil negatip Gram positip 
motil ne gatip Gram positip 
moti1 negatip Gram positip 
moti1 negatip Gram posi tip 
motil negatip Gram positip 

- . y ••• 

&occoi&-, non motii bipoler, Gram.. ne gatip 
tidak berkapsu1 

moti1 negatip Gram. posi tip 
motil negatip Gram positip 
mot il negatip Gram positip 
moti1 negatip Gram positip 

non moti1 coccoid, bipoler, Gram negatip 
tida.'Lc berkapsul 

motil negatip Gram positip 
motil negatip Gram positip 
motil negatip Gram positip 
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NO . 

TABEL II 

HASIL PEH.ERIKSAAN PEHUPUKAN PASTEURELLA SP .. 

DA...-qi HUKOSA NASOPHARYNX SAPI YANG DIPOTONG 

DI R • .P . H. PEGIRIAN KOTAHADYA SURABAYA 

34 

SANPEL TRYPTOSE AGAR PLAT AGAR DARAH 

23. koloni kecil , cembung, tidak membe ntuk 

jernih, kebiruan beta hemolisis 

26 ... koloni kecil, cembung, tidak membentuk 

jernih, kebiruan beta hemol isis 

32. koloni kecil, cembung , tidak membentuk 

jernih, kebiruan beta hemolisis 

37 . koloni kec il, cembung, tidak membentuk 

jernih, kebiruan beta hemolisis 
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I 

' " 'i 

NO .. SA11- GLU- LAC-

PEL KOSA TOSA 

23 •. + + 

.26 .. + + 

32 .. + + 

37 •. + + 

'-- ----

TABEL III 

HASIL UJI BIOKIMIAWI PASTEURELLA SP. 

DARI MUKOSA NASOPHARYNX SAPI YANG DIPOTONG 

DI R.P •. H ... PEGIRIAN KOTANADYA SURABAYA 

'\ .. 

HAN- MAL- SUCRO- IN- H2S GALAC-· ARABI-

.NITOL TOSA SA DOL TOSA NOSA 

+ + + - +' + + 

+ + + - + + + 

+ + + - + + + 

+ + + - + + + 

·' 

·' 
/ 

35 

RAFFI- DULCI-- I NOs!- SAL!- UREA SE 

NOSA TOL TOL CIN 

+ + -+ + -
+ + + + -
+ + + + ":'" 

+ + + + -
--- - --- - ----
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TABEL IV 

HASIL PEMERIKSAAN LABORATORIS 

NO. SAl'IJPEL Pasteurella multocida Pasteurella haemolytica 

1. - -
2. - -
3· - -
4. - -
5. - -
6. - -
7. - -
8. - -
9. - -

10. - -
11 . - -
12 . - -
13 . - -
J.4. - -
15 . - -
16. - -
17 . - -
18 . - -
19. - -
20 . - -
21 . - -
22 . - -
23 . - + 
24 . - -
25 . - -
26. - + 
27. - -
28. - -
29. - -
30. - -
31 . - -
32 . - + 
33 - - -
34. - -
35 . - -
36. - -
37 . - + 
38 . - -
39. - -
40. - -

= tidak ada kuman . 

+ = a.da kuman. 
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